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PRAKATA

Uengan mengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang Mahae
Esa atas rahlmatNya yang telah diberikan kepada penulis se-
hingga kami dapat menyalesaikan dari riset sampai kepenu-
lisan sesuai dengan'waktu yang cukup. Kesenian Tradisional
Lengger dami Desa Ngadisono, Kecamatan Kaliwiro, Kabupaten
Wonosobo, Propinsi Jawaz Tengah merupakan skope tulisan ka-
. mi. |
Atas terwujudnya karya tulis ini, penulis perlu me-
ngucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang
terhormat: |
1, Bapak RM. A.P, Suhastjarja, M. Mus sebagai Ketua Ako-
demil Seni Tari Indonesia Yang telah memberiksn ijin
penelitdan kapéda'penulis di daerah Jawa Tengah,
2. Bapak ¥, Sumandiyo Hadi, SST sebagai dosen Pembim«I
bing penulis dalam menyusun laporan ini,
3, Ibu Dra. Sri Djoharnurani, SH yang telah bersedia
mengoreksi penulisan kami,
4o Bapak Drs. Abdul Rachman yang Juga telah bersedia
membantu penulisan ini.
5. Kepala Perpustakaan ASTI yang telah memberi ijin ke-
'pada kami untuk meminjamkan buku-buku perpustakaane
nyae
Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan dan bahkan masih banyak sekall terdapat kesa=
lahan, oleh sebab itu saran-saran dari semua pihak sangat
kami harapken. Dengan harapan semoga tulisan ini Dberguna
bagl kemajuan seni tradisional, khususnya bagli mahasiswa

yang ingin memperdalam kebudayaan kita.,

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

Indonesia memang negara yang kaya akan ameka raganm
hasil kebudayaan, dan yang sangat menonjol ialah kesenian.
Unsur-unsur yang terkandung dalam bidang keserian itu me-
liputi seni rupa, seni suara dan seni tari., Penulis disi-
ni ingin mengutarakan Balah satu dari kesemian tersebut
ialah seni tari. Hampir setiap daerah yang ada di Indone -
sia terdapat bermacam-macam Jjenis tari, dimana antara satu
daerah dengam daerah lainnya mempunyal ciri. xhas tersendias
ri. ‘

Berdasarkan atas pola garapannya, tarliam Indonesia
dapat digolongkan merjadi dua bagian atau dua jenis tarian
yaitu : Tari tradisi dam Tari kreasi baru.l) Dari dua Jje-
nis tari tersebut, tari tradisi banyak mewarnai kesenian.
yang berkembang sekarang imi, karena tari tradisi merupa -
kan warisan nmenek moyang kita. Untuk mencegah agar Jjangan
sampai tari ini lenyap atau musnah, perlu adanya usaha pe-
lestarian. Salah satu usaha tersebut telah dijalankan oleh
Pemerintah Daerah, yang menghimpun tari-tariannya ke dalam
suatu wadah kesenian. Melestarikan kesenian juga merupa -
kan tugas kita sebagai generasi penerus damn pewaris, agar
generasi berikut dapat juga menikmati dan ikut serta memi-
likinya, Tari tradisi merupakan kesenian asli bangsa kita,
meskipun dalam corak perkembangannya masih sangat seder -
hana., Atas dasar ungkapan tersebut diatas penulis 1ingin
menyajikan salah satu dari keseniam tradisi yaitu Tari Le-
ngger. Adapun tari Lengger yang“penulis ketengahkan disini
adalah tari Lengger yang berasal dari Desa Ngadisomo, Ke -
‘camatan Kaliwiro, Kabupaten Womosobo, Propimsi Jawa Tengah.

l)Soedarsono, Pengantar Pengetahuan Tari (Yogyakar-

ta : Akademi Seni Tari Indomesia, 1976) Hal. 9.
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Kabupaten Wonosobo merupakam daerah yang kaya akan
bermacam-macam jenis tari-tariamnmya. Terbukti dari 263
Desa masing-masing desa mempunyai bermacam-macam tari-ta-
rian}z) Yang berkembamng di desa-desa tersebut tidak ha-
nya untuk tari-tarian saja, melainkan juga beberapa ben-
tuk dari seni yang lain seperti Karawitam, Khasidhah, Pen,
cak silat, dar lain sebagainya. Demikiam pula di desa'Ngg_
disono banyak terdapat jeris semni tersebut, lalah Gambus,
Kethoprak, Tari Kuda Kepang, Khasidhah, Wayamg Kulit dan
Tari Lenggér.B) Adapun maksud dari penulis mengetekgah -
kan tari Lemgger antara laim ikut memperkenalkam tari Le-
nggér Ngadisono kepada masyarakat umum, disamping itu ju-
ga ikut melaksanakar kelestarianm tari Lengger Ngadisomo ,
serta menghargal usaha orgamisasi tarl Lengger yang ada
di desa Ngadisomo dalam usahanya melestarikan kesenian ter.
sebut. |

Tari Lengger merupakan Jjenis tari bergembira yang
digemari oleh masyarakat setempat. Tari Lengger merupakan
suatu perwujudar seni yang hampir sama dengam tari Tayub,
perbedaan hanya terdapat pada penari serta pada bemtuk pe.
nyajian., Mengemai hal perbedaam tersebut akam penulis utad
rakan pada halaman berikutaya.

Telah perulis kemukakan pada kalimat diatas bahwa
tari Lemgger imi merupakan jenis tari bergembira, karena
tari ini diwujudkam dalam bemtuk tari berpasamgam, yaitu
antara pemari priga dam pemari putri atau pemari Lenrgger
dan penari pemgibing. Ciri khas imi juga merupakan salah
satu faktor pemyebab penulisan kami, apalﬁgi gesuai' de =
ngan bidang studi pehulis. Tari Lemgger merupakar tari

2)Keterangam darl Bapak Isrofi Selaku Kepala Bi-
dang Kesenian Kantor Departemen P & K Kabupatem Womosobo,
Di Kantor P & K Wonosobo, 8 Maret 1982, Jam 10.00. Diijin.
kan Untuk Dikutip.

3)Keterangan Dari Bapak Cokrogianta Selaku Sese -
puh Desa Ngadisono, Di Desa Ngadisomo, Pada Tanmggal 14 Ma-
ret 1982. Diijinkan Untuk Dikutip. —
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yang hidup dan berkembang dikalangan rakyat pedesaan khu-
susnya desa Ngadisono.

Pengertian tari Lengger dari segi etimologl bahasa
dapat diuraikan sebagai berikut : kata heﬁgge; dari dua
pengertian, yaltu Le yang berartl Ledhek, sedangkan Ger
berarti Geger. Sebetulnya kata Lengger dahulu berasal da-
ri kata Leger, tetapi karena kurang emak didengar oleh ma_
syarakat diucapkan menjadi Lenggar.u) Jadl kalau dilihat
fungsi serta peranan Ledhek/Lengger, tari Lengger terma -
suk jenis tari Tayuban, han&a saja dalam hal inl peranm Le
ngger dibawakan oleh penari pria yang bergaya, berpakalan
serta berhiaé seperti seorang wanita, sehingga masyarakat
yang menconton pada waktu itu menjadi geger (bahasa Jawa)
yarg berarti gempar. Demikian pengertian yarng dikanrdung
dalam tari "Lengger" yamrg juga dapat disebut tari Tayuban.s)

Tari Lengger di desa Ngadisomo mengalami pasang su=- |
rut dalam perkembangannya. Tarl ini berkembang pada tahun
1961, semula dibawa oleh Bapak Wiryodimejo: sebagai penda-
'tang di desa Ngadisono. Sayang sekali‘mengenai asal desa
atau daerah Bapak Wiryodimejo tidak diketahui. Sehingga
asal dari tari inipun tidak dapat diketahul dengam pasti.
Pada tahun 196; jumlah penari hamya 15 orang denganm per -
lengkapan yang masih samgat. sederhana, namum kemudian me-
rgalami kemunduran karena kurang biaya, pada tahum 1970
tari ini mengalami perkembamgan yang pesat karema banyak-
nya dana yang masuk serta meningkatnya jumlah anggota.

~Sehingga pada tahun”1970 tarli iml mendapat.sambutam yang
sangat baik dari masyarékat, terbukti tari ini banyak di-
gunakaﬁ disetiap pertunjukén, baik itu sebagal sarana upa®
cara adat, serta sebagal sarana hiburan. Oleh karema itu
banyak diperoleh biaya, baik itu berasal darl .sumbangan

“)Keterangan Bapak Isrofi Selaku Kepala Bidang Ke-
senian Kantor Departemen P&K, Di Kantor P& Womosobo, pada
Tanggal 10 Maret 1982, Diijinkan Untuk Dikutip.

5)Keterangan Dafi Bapak Karsono-Selaku Pimpinan Ta*-

ri Lengger. Desa Ngadisono, Di Desa Ngadisomo, Pada Tanggal
14 Maret 1982. Diijinkan Untuk .Dikutip.
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maupur dari iuran anggota, sehingga dapat dipergunakan um
tuk membeli perlengkapan seperti kostum, untuk menjamin
pada waktu diadakan latiharn serta dapat digunakam untuk
memperbaikl imstrumen yang telah rusak., Namun kejayaan ta .
ri Lengger ini tidak berlangsung lama, hal tersebut dise-
babkan karena kurangnya sarana penunjang seperti biaya.
Maka pada tahun 1972 terjadi kemunduran bahkamboleh di -
katakan tidak ada kegiatan lagi. Baru pada tahun 1980 sada
gagasan untuk menggiatkan kemball, tetapl kenyatasnnya ba -
ru pada tahun 1981 gagasan tersebut betul-betul terwujud.
Dibawah pimpinan bapak Karsono dan bapak Parto tari ini
dihidupkan kembali.B) Dibawah pimpinan bapak Karsono dan
bapak Parto imi jumlah anggota yang betul-betul aktif men =
jadi 50 orang. Kepada penari diajarkan dasar gerak tari
Lengger antara lain gerak yang mirip dengan sabetan, sem-
bahan, kalang kinantang, trisik dan lumaksono. Meskipun
gerak-gerak tersebut tidak sempurna tetapl gerak tersebut
sudah dapat mencerminkan gerak dari tari rakyat., = Sampai
sejarang tari Lengger ini tetap berkembang dan disenangi
oleh masyarakat desa apalagi karena dalam penyajiannya
terdapat adegan in trance. In trance terjadl karena ada-
nya kekuatan gaib yang sering mengadakan kontak dengan ma -
syarakat melalui tubuh penari yang tidak sadarkan diri
tersebut (in trance). Kalau ada penari yang tidak sadar -
.kan diri oleh masyarakat Ngadisomo sering disebut Ndadi,
(Bahasa Jawa) 7) Roh yang sering mengadakan kontak 1ini
oleh masyarakat setempat dianggap sebagai roh leluhur, na-

ma roh tersebut ialah Mbah Nda;emag.

6)Keterangan Dari Bapak Parto Sebagal Pelatih Ta-
ri Lengger Desa Ngadisono Di Desa Ngadisomo, Pada Tanggal
15 Maret 1982. Diijinkan Untuk Dikutip. -

?)Keterangan Dari Bapak ‘Karsono Sebagai Pimpinan

Tari Lengger, Di Desa Ngadisono,. Pada Tanggal 15 Maret -
1982. Dlijinkan Untuk Dikutip.
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Penulis dapat menyajikan tulisan ini dari hasil
wawancara dengan tokoh-tokoh penari Lengger dari dess
Ngadisono, serts buku-buku yang penulis Baca dimanz ada
kaitannya dengan seluk-beluk tari-tarian rakyat. Disam-
ping itu juga penulis mengadakan pengamatan langsung me-
ngenal Jjolannya pertunjukan tari Lengger Ngadisono.
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